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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh karakteristik 

pemerintah daerah terhadap kemandirian keuangan di Indonesia. Ukuran status, 

umur, jumlah penduduk, dan leverage dipakai untuk menjelaskan karakteristik 

pemerintah daerah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 359 dari 2.056 kabupaten/kota yang ada 

di Indonesia. Teknik dalam pengambilan sampel ini menggunakan purposive 

sampling, dan data dalam penelitian ini menggunakan data dari tahun 2017 sampai 

dengan 2020. Penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dari 

penelitian ini adalah variabel ukuran, leverage, dan jumlah penduduk 

kabupaten/kota tidak berpengaruh terhadap kemandirian keuangan daerah di 

Indonesia. Sedangkan untuk variabel lainnya seperti umur dan status daerah 

berpengaruh signifikan terhadap kemandirian keuangan daerah di Indonesia. 

 

Kata kunci : Kemandirian Keuangan Daerah, Ukuran Daerah, Status 

Daerah, Umur Daerah, Jumlah Penduduk Daerah, dan Leverage Daerah  
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the effect of local 

government characteristics on financial independence in Indonesia. 

Measures of status, age, population, and leverage are used to describe the 

characteristics of local government. The data used in this research is 

secondary data. This study took a sample of 359 from 2,056 districts/cities 

in Indonesia. The technique in taking this sample uses purposive sampling, 

and the data in this study uses data from 2017 to 2020. The study uses 

multiple linear regression analysis. The result of this study is that the 

variables of size, leverage, and population of districts/cities have no effect 

on regional financial independence in Indonesia. Meanwhile, other variables 

such as age and regional status have a significant effect on regional financial 

independence in Indonesia. 

 

Keywords: Regional Financial Independence, Regional Size, Regional Status, 

Regional Age, Regional Population, and Regional Leverage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Berdasarkan pada hukum No. 32 dengan amandemen dan tambahan yang 

dibuat sesuai dengan Undang-Undang Tahun 2004. Laporan No. 12 Tahun 2008 

menemukan bahwa pemerintahan didasarkan pada prinsip-prinsip desentralisasi 

dan asistensi. Kebijakan desentralisasi dirancang untuk mewujudkan otonomi 

daerah. Dengan demikian, pemerintah daerah didorong untuk berbagi sumber 

daya mereka, serta tata kelola yang baik, yang dapat mempengaruhi pelayanan 

publik di masa depan (Hendra & Maryati., 2009). Tujuan administrasi publik 

dalam rangka penyelenggaraan dan perlindungan kepentingan publik adalah 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi administrasi publik dalam 

pelayanan dan pembangunan sipil. Pengelolaan keuangan daerah yang baik 

harus mempengaruhi perkembangan ruang (Puspita, 2015). 

Keseimbangan dicapai antara pemerintah pusat dan daerah untuk 

mempertahankan kedaulatan tertinggi. Tingkat pendanaan ini diatur oleh 

undang-undang negara bagian 33 2004. Perbendaharaan Negara diatur dalam 

Peraturan Pemerintah ke-33 Tahun 2004, yang terdiri dari dua jenis, yaitu: Dana 

Umum (SAD) dan Dana Khusus (WAC). Dengan anggaran berimbang tersebut 

diharapkan pendapatan daerah meningkat sehingga pemerintah dapat 

mengelolanya sendiri tanpa bergantung pada pemerintah pusat. Kemandirian ini 

dapat dicapai dengan meningkatkan pajak daerah, pendapatan dari pengelolaan 

harta benda tersendiri, dan pendapatan asli daerah (PAD). 
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Dalam era otonomi pemerintah daerah diberikan kewenangan didalam 

mengelola keuangan daerahnya masing-masing untuk memakmurkan dan 

mensejahterakan warganya. Untuk meningkatkan PAD pemerintah daerah 

mempunyai peluang yang sangat besar dan PAD ini dapat mencerminkan tingkat 

kemandirian suatu daerah. Semakin besar PAD suatu daerah menunjukkan 

bahwa daerah itu mampu melaksanakan desentralisasi dan ketergantungan 

terhadap pemerintah pusat berkurang (Kuncahyono, 2015). 

Berbeda dengan DAU, di mana DAU merupakan dana alokasi yang 

berasal dari APBN dengan tujuan untuk pemerataan kemampuan keuangan antar 

daerah untuk membiayai kebutuhan pembelanjaan (Erika Apulina Sembiring, 

2019). DAU didistribusikan dari besarnya antara provinsi dan kabupaten/kota. 

DAU menyumbang setidaknya 26% dari pendapatan bersih (PDN) seperti yang 

dilaporkan oleh APBN (Departemen Keuangan). 

Indonesia merupakan negara dengan kepulauan terbesar di dunia. Ada 

17.000 pulau dan hanya 7.000 pulau yang berpenghuni. Secara geografis, 

kepulauan Indonesia terletak di antara garis lintang 5°54'08" LU, 11°08 20 S dan 

garis bujur 95°00'38" sampai 141°01'12" BT, dengan luas wilayah 5.180.83 km2 

di Indonesia (Indonesia Frankfurt, 2019). Indonesia yang memiliki wilayah yang 

sangat luas terdiri dari 34 provinsi. Indonesia bisa disebut negara tropis, negara 

kepulauan, Indonesia tidak hanya dicirikan oleh kekayaan alamnya, tetapi juga 

dengan pemandangan alam yang sangat indah, keindahan alam ini memaksa 

wisatawan lokal dan asing untuk datang dan bahkan rela mengunjungi daerah-

daerah terpencil di Indonesia (Kompas, 2019). Setiap pulau di Indonesia 
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memiliki keunikan tersendiri di setiap daerahnya. Hasilnya, semua daerah yang 

menjadi penopang pertumbuhan ekonomi di daerah, khususnya PAD, dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Yasa, 2015). 

 

Rata-rata PAD dan DAU Tahun 2017-2020 

(dalam jutaan rupiah) 

 

 

Sumber : Data BPS yang diolah 2021 

Gambar 1.1 

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat PAD meningkat dan menurun dari 

tahun ke tahun. Akibatnya, penyebaran PAD jauh dibanding DAU. Oleh sebab itu, 

ketergantungan daerah Indonesia masih bergantung pada pemerintah pusat. Dapat 

dipahami bahwa Indonesia tidak memiliki kemandirian finansial dari daerah. 

Banyak survei telah dilakukan tentang kemandirian keuangan daerah. Salah 

2017 2018 2019 2020

274,032 272,981
293,659

263,988

342,585

401,489
420,952

381,612

1 2 3 4

Tahun Jumlah PAD Jumlah DAU
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satunya adalah Kotarba dan yang lainnya adalah Kolomycew. Dalam penelitiannya, 

ia mengatakan bahwa kemandirian keuangan daerah sangat penting untuk tata 

pemerintahan yang baik dan administrasi publik yang efektif. 

Sebuah studi oleh Imawan & Wahyudin (2014) menemukan bahwa ukuran 

memiliki efek positif dan negatif pada otonomi daerah. Semakin besar suatu asset 

daerah maka, semakin mudah dalam mengatur daerahnya dan daerah tersebut akan 

semakin baik. Akibatnya, lingkungan mampu memenuhi kebutuhannya tanpa 

dukungan pusat. 

Dalam penelitian Pratiwi (2016) tentang kemandirian keuangan daerah yang 

menunjukkan bahwa variabel status dan umur hal ini berdampak positif signifikan 

terhadap kemandirian keuangan daerah. Status daerah adalah pengakuan oleh 

keadaan suatu daerah sebagai kabupaten atau kotamadya. Umur suatu daerah dapat 

dilihat dari berdirinya daerah sendiri. Dalam UU pembentukan daerah menjelaskan 

jika semakin lama suatu pemerintah daerah, maka semakin banyak pengalaman dan 

kemampuan dalam mengelola daerahnya. (Hadi, 2010) berpendapat bahwa 

leverage mempengaruhi kemandirian keuangan suatu daerah. Alokasi sumber daya 

rata-rata mencerminkan ketergantungan kawasan pada investasi asing. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya (Kuncahyono, 2015), 

menjelaskan jika ukuran dan bentuk mempengaruhi kemandirian keuangan. Studi 

lain (Waskito, 2010) menemukan bahwa ada hubungan antara kebebasan dan 

kebebasan finansial, dan itu berbahaya. Sementara itu, Pratiwi, (2016) berbicara 

tentang ukuran, Penelitian dilakukan pada berbagai jenis bentuk dan panjang. 

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian. Misalnya, dalam studi Hadi 
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(2010), perbedaan dapat dinyatakan dalam hal hasil atau ukuran yang melemahkan 

kemandirian keuangan. Dan penelitian Pratiwi (2016) menunjukkan bahwa 

perbedaan hasil adalah positif. Kebebasan Finansial Dalam penelitian ini, peneliti 

mencoba untuk menentukan dampak pertumbuhan penduduk, karena sebagian 

besar penelitian tidak menggunakan transformasi individu. Seperti yang diajarkan 

Pratiwi (2016), kemandirian keuangan itu baik. 

Dari penjelasan latar belakang research gap diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik Pemerintah 

Daerah Terhadap Kemandirian Keuangan Daerah di Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ukuran (size) pemerintah daerah berpengaruh terhadap kemandirian 

keuangan di Indonesia? 

2. Apakah leverage pemerintah daerah berpengaruh terhadap kemandirian 

keuangan di Indonesia? 

3. Apakah jumlah penduduk pemerintah daerah berpengaruh terhadap 

kemandirian keuangan di Indonesia? 

4. Apakah umur pemerintah daerah berpengaruh terhadap kemandirian 

keuangan di Indonesia? 

5. Apakah status pemerintah daerah berpengaruh terhadap kemandirian 

keuangan di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran (size) pemerintah daerah terhadap 
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kemandirian keuangan daerah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh leverage pemerintah daerah terhadap kemandirian 

keuangan daerah di Indonesia. 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk pemerintah daerah terhadap 

kemandirian keuangan daerah di Indonesia. 

4. Untuk mengetahui pengaruh umur pemerintah daerah terhadap kemandirian 

keuangan daerah di Indonesia.  

5. Untuk mengetahui pengaruh status pemerintah daerah terhadap kemandirian 

keuangan daerah di Indonesia. 

Berdasarkan tujuan diatas Kegunaan Penelitian ini yaitu : 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

2. Implikasi Praktis 

a. Pihak Pemerintah 

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pantauan 

dalam melaksanakan dan mengoptimalkan karakteristik yang dipunyai oleh 

pemerintah daerah Indonesia dan juga dapat memberi masukan atau bahan 

pertimbangan bagi kemandirian keuangan daerah agar memperbaiki dan 

memaksimalkan PAD yang dimiliki pemerintah daerah yang nantinya 

mampu meminimalisir ketergantungan kepada pemerintah pusat. 
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b. Pihak Masyarakat 

Penelitian diharapkan mampu mendapatkan pengetahuan untuk 

kalangan umum maupun kalangan pemerintah dalam mendapatkan 

informasi tentang kemandirian keuangan daerah dari pendapatan asli 

daerah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian, peneliti harus menyusun sistematika agar dapat 

menghasilkan penelitian yang bagus juga mampu di pahami oleh pembaca. 

Penulis kemudian akan menguraikannya secara sistematis sebagai berikut. 

Pada bagian bab pertama akan memuat topik yang dibahas diantaranya 

terdapat latar belakang, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua merupakan tinjauan pustaka atau buku yang memuat teori-teori 

utama dan teori-teori yang dikutip dalam literatur penelitian kuantitatif, serta 

hasil penelitian sebelumnya sebagai penjelasan, dan diakhiri dengan teori baru 

yang diajukan oleh peneliti. 

Bab ketiga, pada bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang 

dipakai oleh peneliti, sumber data, teknik analisis data,  prosedur pengumpulan 

data, dan model penelitian 

Bab keempat, pada bab ini peneliti menjelaskan hasil dari masing-masing 

variabel karakteristik yang meliputi size, leverage, jumlah penduduk, umur, dan 

status melalui aplikasi spss. 

Bab lima pada bagian bab ini yakni membahas penutup, dimana peneliti 
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memberikan kesimpulan berupa kritik maupun saran yang membangun guna 

memperjelas dan melengkapi  penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian 

sebelumnya
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian mengenai “Pengaruh 

Karakteristik Pemerintah Daerah Terhadap Kemandirian Keuangan 

Daerah di Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh karakteristik pemerintah daerah antara ukuran (size), status, 

umur, jumlah penduduk, dan leverage terhadap kemandirian keuangan 

di Indonesia. Hasil yang telah dipaparkan pada bab I-IV dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan. Adapun simpulan penelitian ini menghasilkan: 

1. Ukuran (size) daerah tidak berpengaruh terhadap kemandirian 

keuangan di Indonesia tahun 2017-2020. 

2. Leverage daerah tidak berpengaruh terhadap kemandirian 

keuangan di Indonesia tahun 2017-2020. 

3. Jumlah Penduduk daerah tidak berpengaruh terhadap kemandirian 

keuangan di Indonesia tahun 2017-2020. 

4. Umur daerah berpengaruh terhadap kemandirian keuangan di 

Indonesia tahun 2017-2020. 

5. Status daerah berpengaruh terhadap kemandirian keuangan di 

Indonesia tahun 2017-2020. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian yaitu terbatasnya periode atau tahun pengamatan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dari tahun 2017-2020, dan belum bisa menggunakan 

tahun yang lebih baru dikarenakan tahun 2021 data yang disajikan belum 

tersedia terlalu lengkap. 

C. Saran 

Dapat dilihat dari kesimpulan dan keterbatasan, maka saran peneliti 

diharapkan menambah jumlah pada tahun penelitian yang terbaru sehingga 

memperoleh hasil terkini mengenai karakteristik pemerintah daerah. Besar 

harapan dari peneliti untuk dapat melakukan penelitian sejenis dan menambah 

beberapa variabel yang dapat mempengaruhi kemandirian keuangan daerah. 
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